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ABSTRAK

Alifia Sabrina. F081181002. Gaya Bahasa Metafora Dan Makna Dalam Lagu
Ikimono Gakari. Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. Makassar,
2023. Di bawah bimbingan Dr. Nursidah, S.Pd., M.Pd. dan Taqdir. S,Pd., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya bahasa metafora dan
makna dari lagu Ikimono Gakari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan mengambil sumber data berupa gaya bahasa
metafora dan makna yang terdapat dalam lagu Ikimono Gakari.

Dari hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 21 data gaya bahasa kiasan
metafora serta 9 makna konotatif dan 13 makan denotatif , yang dimana makna
konotatif merupakan makna kias atau bukan kata yang sebenarnya yang
maknanya mengandung nilai emosional, makna denotatif merupakan makna yang
mengandung arti yang objektif atau arti yang sebenarnya.

Kata kunci: metafora, ikimono gakari, denotatif, konotatif.



ABSTRACT

Alifia Sabrina. F081181002. Metaphorical Language Style and Meaning in
Ikimono Gakari Songs. Faculty of Humanities, Hasanuddin University.
Makassar, 2023. Supervised by Dr. Nursidah, S.Pd., M.Pd. and Taqdir. S.Pd.,
M.Hum.

This study aims to determine the metaphorical language style and
meaning of the song Ikimono Gakari. The method used in this study is
descriptive qualitative by taking data sources in the form of metaphorical
language styles and meanings contained in Ikimono Gakari songs.

The results of this study found, it was found that there were 21 data of
metaphorical figurative language style as well as 9 connotative meanings and
13 denotative meals, where connotative meaning is a figurative meaning or not
the actual word whose meaning contains emotional value, denotative meaning
IS a meaning that contains objective meaning or actual meaning.

Keywords: metaphor, ikimono gakari, denotative, connotative.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia antar manusia yang
bertujuan untuk menyampaikan sesuatu yang dapat dimengerti oleh orang lain,
misalnya dengan kata atau dengan gerakan. Bahasa menjadi identitas terhadap
semua manusia di berbagai negara karena setiap negara memiliki bahasa
tersendiri sehingga bahasa tidak dapat dipisahkan dari manusia. Bahasa
menjadi simbol bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia untuk digunakan
sebagai bentuk komunikasi manusia (Keraf dalam Smarapradhipa ,2005: 1).
Bahasa juga dapat berupa teks dimana manusia dapat mengungkapkan makna
secara kontekstual sehingga makna yang ingin disampaikan dapat tercapai
dengan baik. Jadi bahasa menjadi media untuk menyampaikan ide atau fikiran
baik secara lisan maupun tulisan. Dalam bahasa untuk menggunakan bahasa
yang baik dan benar perlu memperhatikan penyusunan kalimat agar dapat
dimengerti karena fungsi bahasa itu sendiri yaitu untuk menyampaikan ide,
pikiran, dan keinginan kepada orang lain dengan begitu orang dapat mengerti

maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.

Menurut Abdul Chaer (1994: 42) bahasa adalah sistem yang berbentuk
lambang dan bunyi yang bersifat arbitrer yang dimana bahasa menjadi objek
yang digunakan oleh sekelompok manusia untuk berkomunikasi. Bahasa yang

dimamksud yaitu memiliki ciri dan sifat yang dimana bahasa adalah sistem,



bunyi, arbitrer, lambang, unik, dinamis, dan konvensional. Sehingga bahasa
dan manusia merupakan kesatuan yang saling berkaitan dimana manusia
membutuhkan bahasa untuk saling berkomunikasi dan juga bahasa tidak akan
terbentuk tanpa adanya manusia. Oleh karena itu, tata bahasa sangatlah penting
dalam menjalani komunikasi agar menghasilkan bahasa yang memiliki makna

agar pembicara dan lawan bicara dapat saling mengerti.

Gaya bahasa ialah pemanfaatan kekayaan bahasa dengan menggunakan
bahasa yang setepatnya dalam menuliskan perasaan dan fikiran, sehingga gaya
bahasa menjadi ciri khas bagi seseorang dalam bertutur atau menulis yang
maknanya didapat dari analogi, digunakan untuk mengekspresikan pemikiran
dan perasaan sehingga memperoleh efek-efek seperti keindahan dan
sebagainya. Gaya bahasa dapat ditemukan dalam berbagai karya literatur
berbahasa Jepang. Misalnya buku, majalah, puisi, lirik lagu, dan sebagainya.
Dibalik kalimat yang menggunakan gaya bahasa, pasti memiliki makna. Baik

makna tersirat maupun makna secara denotatif.

Gaya bahasa adalah cara penulis atau pemakai bahasa mengungkapkan
pikirannya secara khas dengan memberikan sentuhan jiwa dan kepribadian dari
sang penulis dengan menggunakan gaya bahasa maka karyanya dapat
menjadikan sang penulis mendapatkan penilaian yang baik dari orang lain.
Dengan pengetahuan bahasa seseorang maka akan menghasilkan gaya bahasa
yang indah karena penggunaan bahasanya tergantung dari pengetahuan bahasa
seseorang. Semakin buruk gaya bahasanya, semakin buruk pula penilaian

orang terhadapat karya yang dibuatnya (Keraf, 2006: 113). Gaya bahasa



menjadi alat untuk mengungkapkan pikiran yang khas yang dimiliki oleh
penulis, pengungkapan ini dapat melalui puisi maupun lagu, dengan adanya
gaya bahasa didalam lagu dapat menyampaikan pesan atau makna yang ingin
disampaikan penyanyi kepada pendengarnya dengan lirik lagu yang
dimilikinya.

Lagu merupakan hasil karya seni, hubungan dari seni suara dan seni
bahasa. Sebagai karya seni suara yang melibatkan melodi dan warna suara
penyayinya (Peny, 2003 : 624). Jadi lagu merupakan seni yang berbentuk
melodi dan suara yang memiliki lirik sehingga dapat dinyanyikan. Lagu juga
ditulis dengan berbagai macam gaya bahasa sehingga maknanya tidak dapat
diterka dengan begitu saja. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan lirik lagu
berikut:

RINEORLGEWVWEEST
Habataitara/modoranai/to/itte

Mengepakkan/takkan kembali/par/berkata
(Ikimono Gakari- Blue Bird)

Pada data di atas terdapat kata £ & 72> modoranai “takkan kembali”
di ambil dari kata & £ % Modoru yang artinya “kembali” (Matsuura 1994 :
653) seperti pada kata sebelumnya mengatakan (£/X7=\ 7= & habataitara
yang diambil dari kata %(%7= = Habataki yang artinya mengepakkan sayap

(Matsuura 1994 : 234) yang dimana memiliki maksud bahwa dia berencana

akan pergi jauh. |&FIL V=5 R 7% L& E > T habataitara modoranai to



itte dapat diterjemahkan “kau mengepakkan sayap dan bilang takkan
kembali“ ini dimaknai sebagai dia akan berencana untuk pergi jauh dan tidak
akan berniat lagi untuk kembali. Hal ini diperjelas pada lirik berikutnya

diamana lirik tersebut mengatakan BIEL7=DIFEWVELY HDZE

mezashita no wa aoi aoi ano sora yang artinya “tujuanmu adalah langit biru

1 2

1tu

Dari penjelasan tersebut maka data di atas dapat dikategorikan menjadi
gaya bahasa metafora karena kalimat tersebut merupakan kata yang abstrak
namun digambarkan sebagai hal yang konkret. Hal ini dijelaskan pada kata | %
£ 72 \» 7= 5 Habataitara yang artinya mengepakkan sayap dimana
diumpamakan sebagai orang yang bersiap-siap untuk pergi dan kata % & 5 72
\» modoranai yang artinya takkan kembali yang dimana bahwasanya dia ingin
pergi dan tidak akan kmbali lagi. Pada data ini terkandung makna konotatif
karena kata yang digunakan mengandung kata kias yang dimana mengandung
kata yang bukan sebenarnya hal ini terletak pada [%/X7-\ 7= & Habataitara

yang diartikan sebagai mengepakkan sayap.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai gaya bahasa kiasan dan makna kiasan pada lagu Ikimono Gakari.
Pada penelitian ini penulis memilih beberapa lagu dari Ikimono Gakari untuk
dijadikan objek penelitian yaitu lagu Blue Bird, Futari, Yell, last scane dan
Hotaru no Hikari karena merupakan lagu dengan pendengar yang banyak

dengan posisi tangga lagu yang teratas dan menjadi lagu yang banyak disukai



oleh pendengar. Lagu blue bird yang dirilis tahun 2008 merupakan lagu yang
menjadi Original Soundtrack pada anime Naruto Shippuden yang merupakan
anime yang terkenal di jepang dan dunia. Di Jepang lagu ini menduduki posisi
puncak ketiga dengan penjualan Oricon di minggu pertama sebanyak 31.593
dan di akhir totalnya berjumlah 90.267 pada album My Song Your Song. Pada
video klip lagu blue bird juga sudah dinonton sebanyak 26 juta kali di youtube
setelah satu tahun lagu tersebut diupload. Lagu Hataru no Hikari merupakan
ost dari anime Naruto shippuden yang dimana menduduki posisi ke 5 tangga
lagu jepang, lagu Futari yang mrupakan lagu yang menduduki posisi ke 7
tangga lagu jepang, lagu Yell yang menduduki posisi ke 2 tangga lagu jepang,
dan lagu Last Scene yang menduduki posisi ke 20 tangga lagu jepang. Sehingga
penulis tertarik untuk meneliti mengenai hal tersebut dengan judul “Analisis

Gaya Bahasa kiasan dan Makna Kiasan pada Lagu Ikimono Gakari”

1.2 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan pada proses analisis
gaya Bahasa kiasan dan makna kiasan, penulis hanya memfokuskan gaya

bahasa metafora pada lagu oleh Ikimono Gakari.

1.3 Rumusan Masalah

1. Gaya bahasa metafora apa yang terdapat pada lagu Ikimono Gakari?

2. Bagaimana makna konotatif dan denotatif yang terdapat pada lagu Ikimono
Gakari?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka penulis

menyimpulkan tujuan penulisan yang ingin dicapai adalah.

1. Untuk mengetahui gaya bahasa metafora yang terdapat pada lagu Ikimono
Gakari
2. Untuk mengetahui makna konotatif dan denotatif yang terdapat pada lagu

Ikimono Gakari

1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi
Pembaca, Mahasiswa, maupun dunia Pendidikan.

2. Untuk mengetahui gaya bahasa yang terdapat pada lagu

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan atau pengetahuan

mengenai gaya bahasa yang terdapat dalam lagu



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gaya Bahasa

Gaya bahasa atau dikenal juga dengan sebutan retorika dengan istilah
Style. Merupkan gaya dalam berbahasa dengan menggunakan efek tertentu
dalam menyampaikan pikiran atau perasaan baik secara lisan maupun tulisan.
Style merupakan cara khas seseorang dalam mengungkapkan diri atau gaya
pribadi. Style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa yang mencakup diksi,
struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima, serta mantra yang digunakan

seorang pengarang atau karya sastra (Keraf, 1981: 99)

Gaya bahasa sendiri dapat dinilai dari kepribadian orang tersebut
menggunakan gaya bahasa yang baik akan memberikan penilaian yang baik
dari orang lain begitupun sebealiknya penggunaan gaya bahasa yang buruk
akan memberikan penilaian yang buruk dari orang lain (Keraf, 2007: 113).
Dari gaya bahasa sendiri kita dapat mengetahui watak, kemampuan atau
kepribadian orang lain dengan menggunakan gaya bahasa, karna gaya bahasa
sendiri bermakna pengungkapan pikiran dengan bahasa yang khas. Gaya
bahasa individu disebut dengan idiolek, sedangkan gaya bahasa yang bersifat

kelompok disebut dengan dialek.

Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang baik dan bermakna indah
dengan tujuan untuk meningkatkan dan memperkenalkan serta
membandingkan benda atau sesuatu tertentu dengan benda atau sesuatu yang

lainnya yang lebih umum (Tarigan, 2013: 4) menurut keraf (2010: 113) gaya



bahasa adalah pengungkapan pikiran melalui bahasa yang khas dengan
menuangkan jiwa dan kepribadian penulis. Tarigan (1985: 5) gaya bahasa
merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan
menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan pembaca.
Menurut Harimurti (1982: 49), gaya bahasa adalah pemanfaatan atas
kekayaan bahasa seseorang dalam bertutur atau menulis, lebih khususnya

dalam pemakaian ragam bahasa tertentu untuk memperoleh efek tertentu.

FERRIZ LIZ LITH 2 D SHEOH D Tide <, b BN AR
TR M2 DT, MAOHA2EMS VA LE0E BHI 5L 21
FE BB EBEIBRVWAFOEEOFIZ, £o < VEILASFZ R
o B0 TT,

Hiyu wa shibashiba tan naru kotoba no kazari dewanaku, watashitachi
no omoi wo arawasu kongentekinanodesu. Miryoku aru kakushu ii onaji wo
bunruiseiri suru to, sorehodo miryokuteki tomo omoenai nichijou no kotoba no
naka ni, sokkuri onaji patan ga mitsukaru no desu.

Metafora sering kali lebih dari sekedar hiasan verbal, melainkan
ekspresi utama dari fikiran kita. Dengan memilah berbagai jenis idiom yang
menarik, anda dapat menemukan pola yang sama persis dalam bahasa sehari-
hari yang kurang menarik.

(Menurut Seto) Gaya bahasa adalah mengungkapkan pikiran secara
mendasar, sering kali tidak hanya dengan hiasan Kkata-kata saja.
Memperlihatkan persamaan bagian yang benar-benar sama, tidak semenarik
yang diungkapkan dengan bahasa sehari-hari, dan mengklasifikasikan

bermacam-macam ekspresi menarik. (Seto dalam Ghofur: 2014).

Waluyo (1991: 83), gaya bahasa kiasan adalah gaya bahasa yang
bersusun dan berpigura. Gaya bahasa ini digunakan penyair atau pengarang
untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yaitu secara tidak

langsung mengungkapkan makna.



Makna adalah pertautan yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu
sendiri. Hornby dalam Sudaryat, (2009: 13) menjelaskan bahwa makna
merupakan apa yang Kkita artikan atau apa yang kita maksudkan mengenai

suatu hal.

2.2 Jenis Gaya Bahasa
Seto kenichi (2003) dalam bukunya yang berjudul HAFEDO L NV v 7
(Nihongo no retorikku) menjelaskan bahwa gaya bahasa atau majas dalam bahasa

jepang diartikan Lt (Hiyu) dikelompokkan menjadi tiga kelompok retorika besar.
Yaitu EBRDO L KU v 7 (imi no retorikku = retorika makna), Tz L KU w7
(katachi no retorikku =retorika bentuk), dan #i& ™ L kU » 2~ (kouzou no

retorikku = retorika struktur).

2.2.1 BERD L kY % (imi no retorikku) Retorika Makna.

a). & \i% (Gijinhou) Gaya Bahasa Personifikasi

NEIZIAR TRV DO Z NFIZIZE XDV M) v 7T, DFD,
ARG 6 NFTIERWH DE AN IELSH D Lo bDTT,

Gijinhou wa ningendenai mono wo ningen ni tatoeru retorikkudesu. Tsumari,
hontounara ningende wanai mono wo ningenppoku atsukau to iu monodesu.

Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang mengumpamakan benda mati
seperti manusia, serta memperlakukan benda layaknya seperti manusia.

Contoh:
EEND., B#HO



Hana yureru tori utau

Bunga bergoyang dan burung bernyanyi

b). FZ (Inyu) Gaya Bahasa Metafora

FUMEICH Eo<mThH D, TAE] Z2 Tkl IZRA 5 X912,
BRI IS 72 BR RO RS TTEREAT D,

Ruijisei ni motodzuku hiyudearu. [Jinsei] wo [tabi] ni tatoeru youni,
tenkeiteki ni wa chiishotekina gusho-teki mono ni mitatete hyougen suru.

Metafora adalah ungkapan yang digunakan karna berdasarkan kesamaan. Hal
ini dapat dibandingkan dengan [kehidupan] dan [perjalanan], yang biasanya
di nyatakan menyerupai suatu hal yang abstrak.

Contoh:
NATT S
Jinsei wa toso

Hidup adalah perjuangan

c). #4h& (Kanyu) Gaya Bahasa Metonimia

[RAFZ ] DN TIRTEALRA] ZREIHIC, HROFTOHD
E B DODOBEERRICH & OWTHRAM TR X825 KHE,

[Akasukin] ga [aka sukinchan] wo sasu youni, sekai no naka de no mono to
mono no rinsetsu kankei ni motodzuite shiji wo yokosuberi saseru
hyougenhou.

Ungkapan atau metode dasar untuk menunjuk pada hubungan yang
mengumpamakan dengan hal-hal di dunia yang merujuk pada seseorang.

Contoh:
RV LD A L ZHHL TCWET

Watashi wa samusun o shiyo shite imasu

Saya memakai samsung
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d). B (Chokuyu) Gaya Bahasa Perumpamaan/ Simile

[~ X9 BRIk THEMEZESE T Kk, LIZLIZED A
T TWBHDMNLHRT A,

[~ No you] nado ni yotte ruijisei wo chokusetsu shimesu hiyu. Shibashiba
dono ten de nite iru no kamo meiji suru.

Ungkapan yang menunjukan persamaan secara langsung yang digunakan dan
ditunjukan pada kalimat [seperti] akan sering terdapat di setiap titik.

Contoh:
F~ b X573
Tomato no youna hoho

Pipi seperti tomat

e). {XM (Teiyu) Gaya Bahasa Sinekdoke

[R&) T TWWRR Z2E%RT 25608025 K912, BEEOH
D BFRIC b & D TRIRELDH 2 i S o RIUA,

[ Tenki de ii tenkiJwo imi suru baai ga aru you ni, rui to tane no ma no kankei
ni motodzuite imi han i wo shinshuku sareru hyougenhou.

(Menurut seto) Ungkapan atau metode yang digunakan sebagai
perluasan/peregangan arti berdasarkan hubungan jenis dan karakteristik

seperti contoh antara [cuaca] dan [cuaca baik]

Contoh:
b (k%)
Hana (sakura)

Bunga (sakura)
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f) 75951k (Kochouhou) Gaya Bahasa Hiperbola

FEREUEICRITFESREWVEDL, O] O X5 ICHEEEZE/N
FIT2HEELHI,. ZhbRITFSRREEDO—FE,

ni hyougen suru baai mo aru ga, kore mo daikesana hyogenhou no isshu.

Ungkapan yang mengatakan sesuatu yang berlebihan dari pada kenyataan
yang ada. Dalam hal ini, merupakan jenis dari metode untuk membesar-
besarkan dari fakta yang sebenarnya.

Contoh:
HIRTDEITIIN T LD BN TT
Anata no kami wa shiruku yori mo yawarakaidesu

rambutmu lebih lembut dari sutra

g). Hi 57k (Kyokugenhou) Gaya Bahasa Litotes

BATZWERORKOEREBET HZ LITE 2T AR TZWVEK
Z Ao TR KI5 51k,

Tsutaetai imi no hantai no hyougen wo hitei suru koto ni yotte, tsutaetai imi
wo kaette tsuyoku hyougen suru houhou.

Cara untuk menyampaikan sebuah makna yang akan disampaikan, dengan
menyangkal kebalikan dari representasi makna yang ada.

Contoh:

EmWE WY TII R o T,
Takai kaimonode wa nakatta.

Itu bukan pembelian yang mahal.

h) 57 (Shuchakuhou/Taigiketsugou) Gaya Bahasa Oksimoron

ERXOE®RZMHAEDE T, RENOFEICHOTICEKREAZRT
K HE, [P o—8] KRBT 5,

Seihantai no imi wo kumiawasete, naokatsu mujun ni ochiira su ni imi wo
nasu hyougenhou. “Hantai-mono no itchi' wo taigen suru
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Ungkapan yang dimana menggunakan makna untuk membentuk oposisi
makna dengan menggabungkan arti berlawanan,namun dapat direprentasikan
dengan masuk akal dan tidak menimbulkan kontradiksi/konflik.

Contoh:
BHIENOHEOREELADOHF T—HRHITWVET,
Karera wa itsumo yorokobi to kanashimi no naka de issho ni imasu.

Mereka selalu bersama dalam suka dan duka.

i) IEEEA SRS (Shuujiteki Gimonhou) Pertanyaan Retorikal

TEATEERI S TR RO & v D RHE, XEICALE G2 5721
T <, Wt - HEFITHRADTLFA4 70— REEZ b,

Katachi wa utagukan bun de imi wa heijo bun to iu hyougenhou. Bunshou ni
henkawoataeru dakedenaku, dokusha kikite ni uttae kakeru daiarouguteki
tokushitsu wo motsu

Sebuah ungkapan yang bentuk kalimatnya adalah pertanyaan, tetapi
maknanya adalah berbentuk pernyataan (berbentuk deklaratif). Gaya bahasa
tesebut tidak hanya memberikan perubahan pada karangan, tetapi juga
memiliki sifat/karakteristik dialog yang menarik bagi pendengar atau
pembaca.

Contoh:
WO T WEET DORMITH 2 DTEAH 5 73?
Ittai hanasu no yochi wa aru nodarou ka

Apakah ada ruang untuk berbicara?

222D L k') w4 “Katachi no retorikku” (retorika bentuk)
a). %ImJik (Tsuikuhou) Gaya Bahasa Antitesis
[ CHE SO D ) TER R a2 N7 A NEBREE -5 RBUA,

X AR NN AW RS LI2T,

Onaji koubun keishiki no naka de imi tekina kontorasuto wo kiwadata seru
hyougenhou. Taishou tekina imi ga tagai wo terashi dasu.
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Ungkapan yang digunakan untuk menonjolkan bentuk struktur kalimat
(sintakis) yang sama, terdapat makna (semantik) yang kontras. Makna yang
dikontraskan saling menonjolkan satu sama lain.

Contoh:
WITHE< . BIZBH W
Yoru wa kuraku,-bi wa akarui

Gelap di malam hari dan cerah di siang hari

b). i &% (Zenshouhou) Gaya Bahasa Klimaks

L7ZWZEEY BEIFCe—2 2T 2EKBLUE, —DDH0DT 7 A K
BIRORINTHLAEETH D

Shitai ni moriagete piiku wo keisei suru hyougenhou. Hitotsu no bun no
tekusuto zentai no naka demo kanoudearu.

Sebuah ungkapan yang digunakan untuk mengungkapkan membentuk
puncak dari adanya penumpukkan secara satu per satu.

Contoh:
T HITREIIARETT
Donichi wa o-ten wa kyiigyodesu

Toko tutup pada hari sabtu dan minggu

c). M (Seiyu) Gaya Bahasa Onomatope

BEORRBTLOERICAIE LREEEDL TREE—REET, BEE
e RBERIXZ OO OE S, BRSPS Z ZICEEND
Oto ga hyougen suru imi ni sou i kufuu wokorasu hyougenhou ippan wo sasu.

Gyouongo, Gyoutaigo wa sono rei no hitotsu. Touin ya kyakuin mo koko ni
fukumareru.

Ungkapan yang memiliki pembentukan ide atau pikiran dalam makna yang
diungkapkan dengan bunyi (onomatope). Termasuk di dalamnya giongo,
gitaigo, touin (aliterasi), dan kyokuin (rima/sajak).

14



Contoh:
RKOF T T
Inu no oto : wanwan

Suara anjing : gukguk

d). 1574 (Hanpukuhou) Gaya bahasa Repetisi/Pengulangan

FICRRAZHDIRT ZLI2E - T, Bk, U XL, milaR
Tk FRRTCTHOWONLHDY 7 U = LTINS,

Onaji hyougen wo kurikaesu koto ni yotte, imi no renzoku, rizumu,kyouchou
wo arawasuhou. Shiika de mochii rareru mono rifurin to yobareru.

Ungkapan yang digunakan untuk mengulangi kata-kata yang sama. Hal ini
mewakili kesinambungan makna, irama dan penekanan. Hal ini disebut
Rifurin yang digunakan dalam puisi.

Contoh:
HRR AT D T2 DI Ef, B,
Chishiki o eru tame ni kinben, kinben, kinben

Rajin, rajin, rajin untuk mendapatkan pengetahuan

e). /A &% (Syouryakuhou) Gaya Bahasa Elipsis

RN HE L TEHERZEZEK L, R CREBEOD DRI LTS
H, HAGETIXZOHEENFEEL TV S,

Bunmyaku kara fukugen dekiru youso wo shouryakushi, kanketsu de yoin no
aru hyougen wo umu houhou. Nihongo de wa kono gihou ga hattatsu shiteiru.

Ungkapan yang digunakan untuk menghilangkan dari konteks semula, agar
menghasilkan representasi ringkas (bisa di representasikan sendiri). Di dalam
bahasa jepang, teknik ini mulai dikembangkan.

Contoh:
% 513 E CTilES
Karera wa niwa de asobu

Mereka bermain di taman (unsur objek di hilangkan)
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223. #&DL k) w4 “Kouzou no retorikku ” (retorika struktur)

a). &1L (Hangohou/hinniku) Gaya Bahasa Ironi

HFEOZLIFEGIHLTERE RS IMA L ERE, 2. B
RIS ETHALbDRGETH S

Aite no kotoba wo inyou shite soretonaku hi wo kuwaeru hyougenhou. Mada,
imi wo hanten sasete hinikuru mono hangodearu.

Ungkapan yang menambahkan adanya penilaian yang (palsu) tidak
sebenarnya ada dengan mengutip kata-kata lawan bicara. Sindiran yang
menjadi ironi yang membalikkan makna sebenarnya.

Contoh:
BEIEDRITITR R NET, FILW
Iki o tomenakereba naranai made, kobashi

Harum, sampai aku harus menahan nafas

b). 15 (Gyakusetsu) Gaya Bahasa Paradoks

W —RICEELFLHEEINTWAZ LoWE2R T, 2212
HENGENTWDH I L AR DHRBUE,

Gyakusetsu wa ippan ni shinjitsuda to soutei sarete iru koto no gyaku wo
nobete, soko ni mo shinjitsu ga fukumarete iru koto wo tsuteru hyougenhou.

Paradoks adalah sebuah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan
kebalikan dari pada yang sudah ada pada umumnya dan hanya mewakili satu
hal dari kebenaran.

Contoh:
RO THAVR A KL 5
Gunshiinonakade kodoku o kanjiru

Merasa kesepian di tengah keramaian
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c). 51 (Inyu) Gaya Bahasa Alusi

AR —EZBCs LN 6MEOE®REZMA S Z LTk - T,
H B ERZ b LTk, AR 13T o—p6,

Yuumeina issetsu wo an ni inyou shite shinagara dokuji no imi wo kuwaeru
koto ni yotte, jusoutekina imi wo kamoshidasuhou.

Ungkapan atau pola, yang memiliki makna berlapis-lapis untuk menambah
arti sementara pada kalimat itu sendiri dengan implisit dan mengutip bagian
yang terkenal.

Contoh:
V=DTATAR=—=1ZT T VLIDA =V —=LIEFIZTLE
TWET,

Rini no raifusutori wa Shinderera no sutori to hijo ni yoku nite imasu.

Kisah hidup Lini sangat mirip dengan kisah Cinderella.

d). & U Y (Mojiri) Gaya Bahasa Parodi

TEDHL IR LERLER AT AL LR BRI T ik, WEZH
BEBLT, #H - B LAREEZEZ D,

Gen no yuumeina bunshou ya teikei patan wo chakashinagara inyou suru hou.
Naiyou wo kankotsudattai shite, hihan okashimi nado wo tsutaeru.

Sebuah ungkapan yang digunakan untuk mengutip kemudian menjadikan
karangan yang terkenal dan pola-pola tetap agar teks menjadi sebuah
guyonan/ lelucon. Menyampaikan lelucon, penilaian dengan mengadaptasi isi.

Contoh:
An FeH
Meron kinenbi

hari peringatan melon
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e). s (Fuyuu) Gaya Bahasa Alegori
IRIT—B L7 A X 7 7 — ORI BRDLE(T 7 A ), ¥ 72
ExEEMME LI E L (Fable)ix, TO—fETH 5,
Fuuyu wa ikkan shita metafaa no renzoku kara naru bunshou (tekusuto).
Doubutsu nado wo gaijinka shita guuwa (feiburu) wa sono ichishudearu.
Alegori terdiri dari serangkaian kalimat metafora yang konsisten (berbentuk
teks). Jenisnya dapat digambarkan seperti binatang dalam sebuah mitos atau
dongeng.
Contoh
RHIBWRED L 5 TY
Haha wa yoi tenshi no yodesu
Ibu bagaikan malaikat yang baik

2.3 Makna

Menurut Ullman (dalam Pateda, 2001: 82) mengemukakan bahwa
makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian. Makna adalah
pertautan yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu sendiri (Djajasudarma,

1999: 5).

Hornby dalam Sudaryat, (2009: 13) menjelaskan bahwa makna
merupakan apa yang kita artikan atau dimaksudkan oleh kita. Dajasudarma,
(1999: 5) menjelaskan bahwa makna merupakan pertautan antara unsur-unsur

bahasa itu sendiri.

2.3.1 Macam- macam makna

a. konotatif
Makna konotatif merupakan lawan dari makna denotatif. Jika makna

denotatif mencakup arti kata yang sebenarnya, maka makna konotatif
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sebaliknya, yang juga disebut sebagai makna kiasan. Makna konotasi dapat
dijabarkan sebagai makna yang diberikan pada kata atau kelompok kata
sebagai perbandingan agar apa yang dimaksudkan menjadi jelas dan
menarik. Seperti dalam kalimat “Rumah itu dilalap si jago merah”. Kata “Si
jago merah” dalam kalimat tersebut bukanlah arti yang sebenarnya,
melainkan kata kiasan yang bermakna “Kebakaran”. Makna konotatif dapat

juga berubah dari waktu ke waktu.

Konotatif adalah kata yang mengandung makna kias atau bukan kata
yang sebenarnya yang dimana maknanya mengandung nilai-nilai emosional.
Djajasudarma (1999: 9) menyatakan bahwa makna konotatif adalah makna
yang muncul dari makna kognitif ke dalam makna kognitif tersebut ditambah

komponen lainnya.

b. denotatif

Makna denotatif atau konseptual adalah makna kata yang didasarkan
atas penunjukkan yang langsung (lugas) pada suatu hal atau obyek di luar
bahasa. Makna langsung atau makna lugas bersifat obyektif, karena langsung
menunjuk obyeknya. Jadi, makna denotatif ini menyangkut informasi-
informasi faktual objektif. Oleh karena itu, makna denotasi sering disebut
sebagai ‘makna sebenarnya. Seperti dalam kata perempuan dan wanita kedua
kata itu mempunyai dua makna yang sama, yaitu “Manusia dewasa bukan

laki-laki”.
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Denotatif adalah kata yang mengandung arti yang objektif atau
mengandung arti yang sebenarnya serta apa adanya. Denotatif merupakan
makna yang bersifat umum karna tidak disertai dengan perasaan atau

pemikiran tanpa adanya nilai rasa tertentu.

Chaer (2013: 65) menyatakan bahwa makna denotatif pada dasarnya
sama dengan makna referensi sebab makna denotaatif ini lazim diberi
penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut

penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaana atau pengalaman lainnya.

2.4 Ikimono Gakari

Ikimono gakari adalah band asal Jepang yang terbentuk pada tahun
1999. Band ini dibentuk di Prefektur Kanagawa pada bulan Februari yang
beranggotakan tiga orang yakni Yamashita Hotaka sebagai gitaris dan
harmonica dan Mizuno Yoshiki sebagai ketua band dan gitaris yang
menggunakan gitar listrik, kemudian Yoshioka Kiyoe bergabung sebagai
Vokalis pada Desember tahun yang sama. Ikimono Gatari menjadi salah satu
band yang terkenal dikalangan anak muda jepang. Band tersebut
mengeluarkan 1 album indie di label Thunder Snake Record dan 2 album
indie dibawah label Cubit Club dan akhirnya pada tahu 2006 bergabung
dengan label Soony Music bersama dengan Mihimaru GT mereka menjadi
“Young Guns” diacara Music Station. Band ini juga sempat mengisi
Soundtrack Anime diantaranya “Hanabi” dari anime Bleach serta “Blue Bird”

dan “Hotaru no Hikari” dari anime Naruto Shippudenm.

20



1. Blue Bird
Lagu ini merupakan lagu yang dirilis pada 9 juli 2008 dan termasuk
kedalam album My Song Your Song. Lagu ini menceritakan tentang
seseorang yang membiarkan orang yang disayanginya pergi jauh demi
mencapai hal yang diinginkannya, hal ini dapat digambarkan dengan kata
"Terbang Jauh™ dan "Menuju Langit Biru".
Lagu ini menduduki puncak posisi ke 3 tangga lagu Jepang dan dengan
penjualan Oricon sebanyak 90.267
2. Futari
Futari merupakan lagu yang dirilis pada 27 Mei 2009 dan termasuk
dalam album Hajimari no Uta. Lagu ini merupakan salah satu lagu Ikimono
gakari yang paling sedih, menceritakan tentang seseorang yang memendam
perasaan namun tak bisa mengungkapkannya. Lagu ini menduduki puncak
posisi ke 7 tangga lagu Jepang dan dengan penjualan Oricon sebanyak 58.803
3. Hotaru no Hikari
Lagu yang dirilis pada tahun 15 Juli 2009 yang termasuk dalam album
Hajimari no Uta. Lagu ini merupakan Sountrack dari Opening Anime yang
berjudul Naruto Shippuden. Lagu ini menduduki puncak posisi ke 5 tangga
lagu Jepang dan dengan penjualan Oricon sebanyak 47.964
4. Yell
Lagu yang dirilis tahun 23 September 2009 yang termasuk dalam album

Hajimari no Uta. Lagu yang menjadi salah satu lagu tersedih karna lagu ini

sendiri menceritakan tentang perpisahan sahabat untuk menggapai cita-cita
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masing-masing. Lagu ini menduduki puncak posisi ke 2 tangga lagu Jepang
dan dengan penjualan Oricon sebanyak 141.446
5. Last Scene

Lagu yang dirilis pada tahun 24 Agustus 2016, lagu yang dijadikan
soundtrack dalam film drama live action dari sebuah anime yang diangkat
dari manga berjudul yakni Shigatsu wa Kimi no Uso. Lagu ini menceritakan
tentang seorang yang terus terkenang akan seseorang yang telah tiada. Lagu
ini mendapatkan penghargaan dari Japan Record Award untuk lagu terbaik. .
Lagu ini menduduki puncak posisi ke 20 tangga lagu Jepang dan dengan

penjualan Oricon sebanyak 15.751

2.5 Hasil Penelitian Relevan

1. Rahmat Setiaji (2018) dengan judul skripsi “Analisis gaya bahasa yang
terdapat pada teks lagu Back Number” menjelaskan mengenai gaya bahasa
yang terdapat didalam teks lagu back number serta fungsi penggunaan gaya
bahasa dalam lirik lagu dan juga makna konotatif dan denotatif dalam lirik
lagu back number. Metode yang digunakam yaitu metode deskriptif kualitatif
dimana bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan suatu
keadaan secara objektif. Teori yang digunakan yaitu teori Retorika, gaya
bahasa dalam bahasa jepang, makan dan fungsi gaya bahasa. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui gaya bahasa dan fungis gaya bahasa yang
terdapat dalam lirik lagu Back Number serta makna konotatif dan denotatif
dalam lirik lagu Back Number . persamaan pada penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan Rahmat Setiaji (2018) yaitu sama-sama mengkaji
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tentang analisis gaya bahasa sehingga dapat menjadi acuan dalam mengetahui
gaya bahasa.

2. Tri Hartiningsih (2010) dengan skripsi yang berjudul “Gaya Bahasa
Repetisi Dalam Teks Lagu Ayumi Hamasaki”. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Tri Hartiningsih tersebut memfokuskan terhadap gaya bahasa
repetisi dan fungsi dalam lagu Ayumi Hamasaki. Teori yang digunakan pada
penelitian ini yaitu teori bahasa yang dikemukakan oleh Tarigan (1990).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak dimana
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan menyimak kalimat yang
berhubungan dengan repetisi dalam lagu Ayumi Hamasaki. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama
meneliti gaya bahasa dalam teks lagu sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu hanya membahasa mengenai gaya bahasa
repetisi

3. Muhammad Ghofur C.R (2014) dengan skripsi yang berjudul
PEMAKAIAN DIKSI DAN GAYA BAHASA PADA LIRIK LAGU
“L’ARC~EN~CIEL” pada penelitian ini membahas mengenai pemakaian
diksi dan gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu L’ARC~EN~CIEL. Teori
yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori stilistika yang dikemukakan
oleh Halliday. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode yang
memfokuskan analisis deskripsi unsur-unsur bahasa. Pada penelitian ini
persamaan yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti mengenai

gaya bahasa pada lirik lagu.
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2.6 Kerangka Pikir

Kerangka pikir menjadi dasar pondasi dari semua pemikiran dimana
dapat mempengaruhi pemikiran seseorang dan juga kerangka pikir
merupakan landasan berpikir yang akan membantu dalam
mengembangkan kajian.

Menurut Polancik (2009) kerangka berpikir diartikan sebagai
diagram yang berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan
ditulis. Dimana kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan pertanyaan
penelitian, pertanyaan itulah yang menggambarkan himpunan, konsep,

atau mempresentasikan hubungan antara beberapa konsep.
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Gaya Bahasa

(Seto Kenichi)

Lagu lkomono Gakari

Analisis Gaya Bahasa Metafora

Analisis Makna Konotatif,
denotatif

Kesimpulan
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